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ABSTRAK 
 

Catherine Septianora Zulfa. 2022. “Analisis Kualitas Manajemen E-Learning 

Pada Pembelajaran Biologi Kelas XI Menggunakan Quality Matters 

Rubric (QMR) di SMAS Adabiah Padang” Skripsi. Padang: Program 

Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang 

Pendidikan merupakan aspek yang paling penting dalam kehidupan, 

karena pendidikan adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada 

peserta dalam mengasah kepribadian yang lebih baik. Beberapa bulan yang lalu di 

Indonesia dilanda covid-19. Kondisi ini mendukung institusi pendidikan 

melakukan pembelajaran secara daring menggunakan platform e-learning. Salah 

satunya di SMAS Adabiah Padang menggunakan e-learning geschool. Setiap e-

learning dikelola dengan manajemen yang berkualitas agar tercapainya suatu 

pembelajaran. Manajemen E-learning dapat dievaluasi menggunakan uji kualitas, 

salah satunya yaitu Quality Matters Rubric (QMR). Namun pada saat ini 

manajemen e-learning pada pembelajaran biologi kelas XI SMAS Adabiah 

Padang belum pernah dinilai kualitasnya menggunakan instrumen apapun, maka 

peneliti melakukan analisis kualitas manajemen e-learning pada pembelajaran 

biologi kelas XI menggunakan Quality Matters Rubric (QMR) di SMAS Adabiah 

Padang. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan di 

SMAS Adabiah Padang. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah e-

learning pada pembelajaran biologi yang ada di SMAS Adabiah Padang dan 

sampelnya adalah e-learning pada pembelajaran biologi kelas XI. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan cara purposive sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah Quality Matters Rubric (QMR) edisi 

ke 5. Data dianalisis kemudian dilihat kualitas manajemen e-learningnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas manajemen e-learning di 

SMAS Adabiah Padang mencapai 19% dengan kriteria kualitas yang sangat 

rendah, hal ini menunjukkan pengguna tidak memanfaatkan e-learning dengan 

baik. Untuk mencapai efektifitas dan fleksibilitas pembelajaran yang 

diinginkankan, maka lebih baik pengguna e-learning menggunakan fitur yang 

terdapat di e-learning secara optimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena pendidikan tersebut dilaksanakan dalam suatu sistem 

pendidikan. Saat ini, Indonesia menerapkan Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) pada semua tingkat pendidikan mulai dari tingkat dasar hingga 

menengah atas. Undang Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 

menyuratkan bahwa pendidikan nasional berdasarkan pada Pancasila dan 

Undang Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu 

pendidikan yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional dan 

tanggap terhadap perubahan zaman. Sehingga inovasi dan perbaikan 

pembelajaran diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Muhardi, 

2004). Agar tercapainya tujuan pendidikan, peserta didik dan guru melakukan 

proses pembelajaran yang inovatif. 

Pembelajaran sangat dekat maknanya dengan proses belajar dan 

mengajar. Pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dan peserta didik, 

serta komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif dimana 

suasana belajar yang tercipta dapat menumbuhkan antusias peserta didik, 

membuat peserta didik menjadi aktif, serta ada interaksi antara guru dan 

peserta didik. Sejalan dengan itu dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan
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belajar. Komponen pembelajaran antara lain adalah guru, peserta didik, bahan 

ajar dan melibatkan media pembelajaran, metode pembelajaran, dan penataan 

lingkungan belajar (Ferry, 2015). 

Pembelajaran dapat dilakukan secara face to face contact dan jarak jauh 

(remote learning). Beberapa bulan yang lalu, pembelajaran jarak jauh menjadi 

prioritas untuk diterapkan, karena adanya pandemi corona virus, dimana 

sekolah yang mulanya melaksanakan pembelajaran dengan face to face contact 

berubah menjadi pembelajaran dalam jaringan/ daring (online). Hal ini dapat 

mencegah penyebaran virus tersebut, selain itu keuntungan pembelajaran 

online yaitu dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun (Shodiq, 2020). Namun 

kegiatan pembelajaran ini memerlukan jaringan internet dengan fleksibilitas, 

aksesibilitas, dan konektivitas guna keefektifan interaksi belajar (Sadikin & 

Hamidah, 2020). 

Pembelajaran daring membutuhkan media khusus. Media ini tentu saja 

tidak terlepas dari perkembangan teknologi informasi berbasis internet. Media 

yang sangat membantu dalam proses pembelajaran daring adalah platform e-

learning. E-learning merupakan suatu sistem pembelajaran yang digunakan 

secara online. E-learning menerapkan sistem pembelajaran jarak jauh yang 

menggunakan komputer dan internet (Karwati, 2014). Proses pembelajaran e-

learning dilakukan dengan cara menyampaikan materi secara digital yang 

terdiri dari dukungan dan layanan dalam belajar, sehingga penggunaan e-

learning menjadi efektif dan efisien dengan jangkauan jaringan internet yang 

baik (Setiawardhani, 2013). Saat ini e-learning sudah banyak digunakan oleh 
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masyarakat dunia, terbukti dengan maraknya implementasi e-learning di 

berbagai lembaga pendidikan.  

Dalam perkembangannya, telah banyak platform yang menyediakan 

fasilitas e-learning, misalnya MySQL, Edmodo, Schoology, dan Geschool. Di 

Sumatera Barat, sebagian besar pembelajaran daring menggunakan Geschool. 

Guru dan peserta didik dapat mengakses Geschool dengan perangkat 

komunikasi dan komputer (Al-Azzam dkk, 2020). Geschool merupakan salah 

satu bentuk platform e-learning yang dapat membantu guru mengatur proses 

pembelajaran secara daring serta memberikan fitur-fitur yang berkaitan dengan 

layanan pendidikan (Nuryanta, 2020). 

Kualitas suatu e-learning harus menjadi perhatian oleh guru dan 

manajemen sekolah. E-learning yang berkualitas akan meningkatkan efektifitas 

dan fleksibilitas pembelajaran (Setyarini dkk, 2015), serta mempermudah guru 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran jarak jauh. Menurut Hoffman 

(2012), e-learning yang berkualitas memiliki tujuan untuk membantu peserta 

didik paham dan akan menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. E-learning akan berjalan dengan 

baik jika dimanajemenkan dengan benar oleh penggunanya seperti 

memanfaatkan fitur yang tersedia, sehingga tercapailah suatu tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru biologi di SMAS 

Adabiah Padang, ibu Dra. Dani Charnali pada tanggal 17 September 2021, 

diketahui bahwa guru tersebut menggunakan e-learning pada Geschool 
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(https://smasumbar.geschool.net/). Namun, Geschool yang digunakan di SMAS 

Adabiah Padang pada pembelajaran biologi belum pernah dinilai kualitasnya 

menggunakan instrumen apapun, sehingga kualitas e-learning tersebut juga 

belum diketahui tingkatnya. Hal ini dibuktikan dengan observasi di sekolah 

tersebut.  

E-learning dapat dievaluasi dengan instrumen uji kualitas. Salah satu 

instrumen tersebut adalah Quality Matters Rubric (QMR). QMR adalah rubrik 

unik yang dikembangkan oleh Departemen Pendidikan di Amerika Serikat dan 

digunakan sebagai bagian dari pendekatan sistematis untuk penilaian online 

peer-review (Setyarini dkk, 2015). QMR memiliki standar yang dapat 

mengukur tingkat kualitas sebuah e-learning, yaitu gambaran umum, tujuan 

pembelajaran, penilaian, bahan ajar, kegiatan pembelajaran dan interaksi 

peserta didik, teknologi pendukung pembelajaran, layanan pendukung 

pembelajaran, dan aksesibilitas dan kegunaan. Menurut Hottman (2012), 

konsep penting dalam QMR adalah kesejajaran, artinya bahwa setiap poin 

standar dalam QMR harus ada pada sebuah e-learning. Sebuah e-learning 

harus diselaraskan untuk lulus dinyatakan layak sesuai QMR. 

Penelitian tentang standarisasi kualitas e-learning telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya. Antara lain adalah Sakinnah (2017) yang 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kualitas e-learning dengan 

kepuasan peserta didik. Amalia dkk., (2020) menyimpulkan bahwa e-learning 

yang berkualitas dapat memberikan dorongan belajar untuk peserta didik. 

Hoffman (2012) menyatakan pentingnya e-learning yang berkualitas agar 
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peserta didik mudah memahami  materi ajar dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih baik. Al Zumor (2015) menyimpulkan bahwa standarisasi e-

learning penting dilakukan dengan mempertimbangkan komponen kompetensi 

yang komunikatif, umpan balik, masukan yang dapat dipahami, dan interaksi 

multi-dimensi. Selanjutnya, Lowenthal (2015) menyimpulkan bahwa sangat 

penting saat bagaimana kita memanfaatkan teknologi yang efektif seperti e-

learning yang berkualitas dalam sistem pendidikan. Woods (2014) 

menyimpulkan QMR sangat efektif digunakan untuk mengukur sebuah sistem 

pembelajaran online, sehingga direkomendasikan menggunakan instrumen ini. 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti telah 

melakukan penelitian analisis kualitas manajemen e-learning yang digunakan 

di SMAS Adabiah Padang dengan menggunakan instrumen Quality Matters 

Rubric (QMR). 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kualitas 

manajemen e-learning di SMAS Adabiah Padang pada pembelajaran biologi 

kelas XI? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kualitas manajemen e-

learning di SMAS Adabiah Padang pada pembelajaran biologi kelas XI. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi guru adalah sebagai pedoman pengembangan e-learning agar 

semakin berkualitas sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan 

fleksibilitas pembelajaran. 

2. Manfaat bagi peneliti adalah untuk menambah pengalaman baru dan waw- 

asan dalam penelitian, khususnya dalam menganalisis tingkat e-learning 

sebagai sistem pembelajaran jarak jauh (remote learning). 

3. Manfaat bagi peneliti lainnya adalah menjadi salah satu referensi untuk 

melakukan penelitian dan pengembangan yang relevan dengan penelitian 

ini.


